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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi power otot lengan dan koordinasi mata - tangan 

terhadap hasil passing chest pass basket siswa ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan. Adapun 

jenis penelitian ini adalah korelasi ganda. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah siswa ekstrakurikuler 

basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan yang berjumlah 20 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

tess power otot lengan, tes koordinasi mata – tangan, serta tes chest pass. Teknik analisa data yang digunakan 

adalah uji nilai korelasi ganda. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan sebagai berikut (1) Terdapat kontribusi power otot lengan terhadap hasil passing chest pass basket 

siswa ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan sebesar 27,77% dengan nilai rhitung = 0,527 > 

rtabel 0,444. (2) Terdapat kontribusi koordinasi mata - tangan terhadap hasil passing chest pass basket siswa 

ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan sebesar 28,41% dengan nilai rhitung = 0,533 > rtabel 

0,444. (3) Terdapat kontribusi power otot lengan dan koordinasi mata - tangan terhadap hasil passing chest 

pass basket siswa ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan sebesar 35,64% dan sisanya sebesar 

27,24% dengan nilai rhitung = 0,597 > rtabel 0,444. 

 

Kata Kunci: Kekuatan Otot Lengan, Koordinasi Mata-Tangan, Hasil Chest Pass Boal Basket  

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the contribution of arm muscle power and hand-eye coordination to 

the basketball chest pass results of basketball extracurricular students at SMK Negeri 2 Teluk Kuantan. This 

type of research is multiple correlation. The population and sample in this study were 20 basketball 

extracurricular students at SMK Negeri 2 Teluk Kuantan. The research instruments used were the arm muscle 

power test, eye-hand coordination test, and chest pass test. The data analysis technique used is the multiple 

correlation value test. Based on the results of the research that has been carried out, the following conclusions 

can be drawn: (1) There is a contribution of arm muscle power to the basketball chest pass results of 

basketball extracurricular students at SMK Negeri 2 Teluk Kuantan of 27.77% with a value of rcount = 0.527 

> rtable 0.444. (2) There is a contribution of hand-eye coordination to the basketball chest pass results of 

extracurricular basketball students at SMK Negeri 2 Teluk Kuantan of 28.41% with a value of rcount = 0.533 

> rtable 0.444. (3) There is a contribution of arm muscle power and hand-eye coordination to the basketball 

chest pass results of extracurricular basketball students at SMK Negeri 2 Teluk Kuantan of 35.64% and the 

remaining 27.24% with a value of rcount = 0.597 > rtable 0.444. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting untuk menciptakan generasi penerus 

bangsa yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu mengembangkan setiap 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan sejalan dengan proses 

belajar mengajar tersebut, harus mempunyai berbagai unsur–unsur yakni materi pelajaran, kurikulum, metode 

pengajaran, sarana dan prasarana yang tersedia, tenaga pendidik serta evaluasi. Dengan demikian kebijakan 

pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan menuntut guru memiliki kompetensi dalam melaksanakan 

tugasnya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang bertanggung jawab dalam meletakakan dasar-dasar 

kompetensi dan pembangunan moral yang berkualitas. 

Pentingnya suatu pendidikan menjadikan prioritas suatu negara untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Salah satu komponen yang meningkatkan pembinaan serta pengembangan olahraga sebagai 

bagian dari usaha peningkatan kesehatan jasmani dan rohani. Seluruh masyarakat guna pembentukan watak, 

disiplin dan sportifitas dan pengembangan prestasi olahraga dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional.  

(Alpen, 2017) Pendidikan jasmani sebagai bagian integral dari proses pendidikan secara keseluruhan. 

Pendidikan jasmani mempunyai peran unik di banding bidang studi lain, karena melalui penjas selain dapat 

digunakan untuk pengembangan aspek fisik dan psikomotor, juga ikut berperan dalam pengembangan aspek 

kognitif dan afektif secara serasi dan seimbang. Kemudian  (Apriani et al., 2021) menjelaskan bahwa aktivitas 

jasmani pada dasarnya merupakan kebutuhan setiap manusia di dalam kehidupannya agar kondisi fisik dan 

kesehatannya tetap terjaga dengan baik. Akan tetapi, dimana sekarang ini menuntut manusia akan lebih banyak 

menghabiskan waktunya untuk bekerja. 

Menurut (Pratama & Candra, 2019) Fokus pendidikan jasmani juga untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap 

sportif, dan kecerdasan emosi. Selanjutnya Burstiando & Nurkholis yang dikutip oleh (Wildani & Gazali, 

2020) Pendidikan adalah suatu usaha untuk mewujudkan aktivitas belajar dan mengembangkan setiap potensi 

yang ada dari peserta didik agar memiliki keterampilan untuk dirinya maupun untuk masyarakat. Pendidikan 

bersifat universal, bisa terbagi ke dalam beberapa aspek, salah satunya adalah pendidikan jasmani. 

(Lamusu & Syarifudin, 2020) Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakam pendidikan melalui aktivitas 

jasmani yang dijadikan sebagai media untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh. Namun 

perolehan keterampilan dan perkembangan lain yang berisi jasmani itu juga sekaligus sebagai tujuan. Melalui 

pendidikan jasmani, siswa disosialisasikan kedalam aktivitas jasmani termasuk keterampilan berolahraga. 

Bentuk pendidikan jasmani di sekolah adalah adanya kegiatan ekstrakurikuler olahraga bagi siswa untuk 

menyalurkan bakatnya dalam berolahraga, diantaranya adalah ekstrakurikuler bola basket. (Rizky & Zulkifli, 

2023) Permainan bola basket adalah permainan yang dimainkan oleh dua tim yang masing-masing tim 

memiliki lima pemain dengan tujuan memasukkan bola kedalam ring lawan sebanyak-banyaknya sehingga 

mendapatkan kemenangan. Pada permainan bola basket ada beberapa hal yang harus dikuasai seperti teknik 

dasar dan peraturan bola basket 

Permainan bola basket selain baik untuk kesehatan, juga dapat meningkatkan pengetahuan bagi siswa. 

Sebab dalam permainan bola basket dituntun untuk saling bekerjasama dalam tim, memiliki daya pikir yang 

tinggi, disiplin dan sebagainya, dengan demikian bola basket akan berkembang secara baik unsur-unsur 

seperti, kemauan, self control, kerjasama, disiplin dan rasa tangung jawab. Bola basket merupakan olahraga 

yang gerakannya kompleks yaitu gabungan dari jalan, lari, lompat dan lempar serta unsur kekuatan, kecepatan, 

kelincahan, ketepatan, kelentukan dan lain-lain. Dalam permainan ini diperlukan kerjasama yang baik dan 

tentunya harus didukung dengan teknik-teknik yang benar. 

Dalam permainan bolabasket, pada dasarnya siswa diarahkan agar dapat melakukan teknik bolabasket 

dengan benar. Ada beberapa teknik passing dalam bolabasket diantaranya chest pass, bounce pass, dan 

overhead pass. Di antara ketiga teknik passing tersebut, chest pass adalah salah satu teknik yang sering 

digunakan dalam permainan bolabasket. Menurut Wissel  dalam (Fauzi et al., 2015) Gerakan mendorong atau 

operan dalam bola basket ada beberapa macam antara lain, a) operan dada (chest pass), b) operan bawah 
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(bounce pass), c) operan atas (overhead pass), d) operan samping (sidearm pass), e) operan baseball, dan f) 

operan kebelakang (behind the back pass). 

Dari sekian banyak jenis passing di dalam permainan bola basket, chest pass adalah salah satunya. 

Teknik chest pass tentu sudah tidak asing lagi dalam permainan bola basket. Teknik ini sangat penting untuk 

mengirimkan bola dari satu pemain ke pemain lainnya dengan cepat dan akurat. Berikut ini akan dibahas 

mengenai apa itu chest pass  serta bagaimana cara pelaksanaan tekniknya sesuai dengan pendapat beberapa 

para ahli. 

(Candra et al., 2023) Passing dan catching tidak bisa dipisahkan karna melempar dan menangkap bola 

merupakan satu kesatuan yang berkaitan dalam permainan bola basket. Passing adalah mengoper bola adalah 

gerakan memberikan bola kepada teman sendiri dalam satu tim dengan menggunakan teknik tertentu yang 

digunakan sebagai teknik awal untuk melakukan serangan. Mengoper bola basket adalah gerakan memberikan 

bola kepada rekan satu tim dengan teknik dasar menggunakan kedua tangan untuk membentuk pola serangan 

ke daerah 

Menurut Nuril Ahmadi dalam  (Nugroho & Raharjo, 2020) “Chest pass adalah  mengoper  bola  dengan 

dua tangan dari depan dada, ini merupakan operan yang sering  dilakukan dalam suatu pertandingan bola 

basket. Operan ini berguna untuk jarak pendek. Mengoper bola dengan cara  ini akan menghasilkan kecepatan,   

ketepatan,  dan   kecermatan. Jarak lemaparan adalah 3 meter. Lalu (Saichudin & Munawar, 2019) 

menyebutkan bahwa chest pass atau yang sering juga disebut dengan operan dada, dimana jensi ataupun 

tekhnik passing ini sendiri merupakan salah satu tekhnik passing mendasar dalam bolabasket. Supaya para 

siswa dapat menguasai teknik chest pass dibutuhkan unsur fisik seperti power otot lengan dan koordinasi mata 

- tangan, sehingga passing (chest pass) yang dilakukan dapat dihasilkan dengan baik, tepat sasaran kepada 

teman yang ingin di oper, dengan power otot lengan bola dapat didorong dengan kuat dan dengan koordinasi 

mata - tangan bola yang di chest pass tepat sasaran. 

Namun berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan siswa ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 

Teluk Kuantan, terlihat bahwa masih siswa masih belum mampu melakukan passing (chest pass) dengan benar 

sesuai dengan standar kompetensi bola basket. Sebagian siswa belum memahami teknik memegang bola dan 

sikap tubuh pada saat melakukan passing bola basket dimana jari dan telapak tangan siswa kaku, jari-jari tidak 

membuka lebar pada saat melakukan tolakan dengan bola, tidak tepat pada posisi yang seharusnya sehingga 

efek gerakan salah. Kemudian, proses latihan kurang disiplin, sering menjumpai banyak siswa yang tidak 

berperan aktif dalam proses latihan banyak yang hanya cepat bermain bola basket ketika kegiatan latihan bola 

basket berlangsung.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penelitian merasa perlu untuk untuk meneliti dan 

mengetahui tentang ” Kontribusi Power Otot Lengan dan Koordinasi Mata -  Tangan Terhadap Hasil Passing 

Chest Pass Basket Siswa Ekstrakurikuler Basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian korelasi ganda. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah siswa ekstrakurikuler basket SMK Negeri 

2 Teluk Kuantan yang berjumlah 20 orang siswa. Adapun dalam penelitian ini untuk pengambilan sampelnya 

menggunakan teknik total sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari seluruh populasi. yaitu siswa 

ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan yang berjumlah 20 orang siswa. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah tes power otot lengan two hand medicine ball put, tes koordinasi mata -  tangan serta 

tes passing chest pass bolabasket. 

 

PEMBAHASAN 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, yang menjadi variabel X1 adalah power otot lengan 

X2 adalah koordinasi mata - tangan yang menjadi variabel Y adalah chest pass. Data yang telah diperoleh dan 
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dianalisis secara deskrisptif, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dari penelitian yang telah dilakukan. 

Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu: 

1) Terdapat kontribusi power otot lengan terhadap chest pass bola basket pada siswa ekstrakurikuler basket 

SMK Negeri 2 Teluk Kuantan. 

2) Terdapat kontribusi koordinasi mata - tangan terhadap chest pass bola basket pada siswa ekstrakurikuler 

basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan. 

3) Terdapat kontribusi power otot lengan dan koodinasi mata - tangan terhadap chest pass bola basket pada 

siswa ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan. 

 

1) Nilai Korelasi X1 ke Y (Power Otot Lengan Dengan Chest Pass Bola Basket) 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan power otot lengan dengan chest 

pass pada pada siswa ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan didapat nilai rhitung = 0,527 > rtabel 

= 0,444 dengan kategori cukup serta nilai kontribusi sebesar 27,77%. 

  

2) Nilai Korelasi X2 ke Y (Koordinasi Mata dan Tangan Dengan Chest pass bola basket) 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan koordinasi mata - tangan dengan 

chest pass pada pada siswa ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan didapat nilai rhitung = 0,533 

> rtabel = 0,444 dengan kategori cukup serta nilai kontribusi sebesar 28,41%.  

 

3) Nilai Korelasi X1 dan X2  Ke Y (Kekuatan Otot Lengan dan Koordinasi Mata dan Tangan Dengan 

Chest Pass Bola Basket) 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan power otot lengan dan koodinasi 

mata - tangan dengan chest pass pada siswa ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan secara 

simultan adalah 0,597 dengan kategori cukup. Setelah angka korelasi didapat, selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis dengan kaidah pengujian sebagai berikut: 

Jika rhitung > r tabel  maka signifikan 

Jika rhitung < r tabel  maka tidak signifikan 

Kemudian didapati rhitung = 0,597. Pada taraf signifikan 5% didapati rtabel = 0,444. dengan demikian 

rhitung > rtabel atau 0,597 > 0,444. Hal ini menunjukan adanya korelasi antara variabel X1 dan X2 ke variabel Y 

atau ada hubungan yang signifikan antara power otot lengan dan koodinasi mata - tangan terhadap chest pass 

pada siswa ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan.  

Setelah diketahui adanya nilai korelasi, maka dapat dilanjutkan untuk mengetahui nilai kontribusi dari 

power otot lengan dan koodinasi mata - tangan terhadap chest pass pada siswa ekstrakurikuler basket SMK 

Negeri 2 Teluk Kuantan dengan rumus KD = r2 x 100% = 0,5972 x 100% = 35.64%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara power otot lengan 

dan koordinasi mata-tangan terhadap chest pass bola basket pada siswa ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 

Teluk Kuantan. Dengan nilai rhitung sebesar 0,597 yang lebih besar dari rtabel 0,444, hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan tersebut berada dalam kategori cukup. Kontribusi yang diberikan oleh power otot lengan dan 

koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan melakukan chest pass adalah sebesar 35,64%, sementara 

sisanya sebesar 64,36% dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang 

bagaimana kekuatan fisik dan keterampilan koordinasi dapat memengaruhi performa dalam olahraga, 

khususnya dalam permainan bola basket. 

Power otot lengan merupakan salah satu komponen penting dalam olahraga, terutama dalam aktivitas 

yang membutuhkan kekuatan dan kecepatan gerakan seperti chest pass. Dalam konteks bola basket, chest pass 

adalah teknik dasar yang sering digunakan untuk mengoper bola kepada rekan satu tim. Ketika seorang pemain 

melakukan chest pass, otot lengan, termasuk otot bisep dan trisep, berperan penting dalam memberikan tenaga 

yang diperlukan untuk melempar bola dengan akurat dan kuat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

power otot lengan dapat berkontribusi terhadap peningkatan performa dalam berbagai jenis olahraga, termasuk 

bola basket. Sebagai contoh, seorang pemain yang memiliki power otot lengan yang baik akan mampu 

mengoper bola dengan lebih jauh dan lebih tepat, sehingga meningkatkan peluang tim untuk mencetak poin. 
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Koordinasi mata-tangan juga merupakan faktor yang tidak kalah penting dalam melakukan chest pass. 

Koordinasi ini mengacu pada kemampuan untuk mengintegrasikan informasi visual dengan gerakan fisik. 

Dalam bola basket, seorang pemain harus dapat melihat posisi rekan satu tim dan lawan, serta memperkirakan 

jarak dan kecepatan bola. Ketika melakukan chest pass, pemain harus mampu mengarahkan bola dengan tepat 

ke sasaran yang diinginkan, yang membutuhkan tingkat konsentrasi dan keterampilan koordinasi yang tinggi.  

Meskipun penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara power otot lengan dan 

koordinasi mata-tangan dengan chest pass, penting untuk dicatat bahwa kontribusi sebesar 35,64% 

menunjukkan bahwa ada banyak faktor lain yang turut memengaruhi performa pemain. Faktor-faktor ini bisa 

mencakup aspek teknik, pengalaman bermain, kondisi fisik secara keseluruhan, serta faktor psikologis seperti 

kepercayaan diri dan konsentrasi. Misalnya, seorang pemain yang mungkin tidak memiliki power otot lengan 

yang optimal tetapi memiliki pengalaman dan pemahaman yang baik tentang permainan dapat tetap 

melakukan chest pass dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa dalam olahraga, keberhasilan tidak hanya 

ditentukan oleh satu aspek saja, tetapi merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor. 

Analisis lebih lanjut terhadap faktor lain yang memengaruhi chest pass dapat mencakup teknik dasar 

yang diajarkan dalam latihan. Pelatihan yang baik dan terstruktur dapat meningkatkan kemampuan pemain 

dalam melakukan chest pass. Misalnya, latihan yang fokus pada penguatan otot lengan dan latihan koordinasi 

dapat membantu meningkatkan performa. Selain itu, latihan situasional yang mensimulasikan kondisi 

permainan sebenarnya juga dapat membantu pemain untuk lebih siap dalam menghadapi tekanan saat 

bertanding. Dengan demikian, penting bagi pelatih untuk merancang program latihan yang menyeluruh yang 

tidak hanya fokus pada kekuatan fisik tetapi juga pada pengembangan keterampilan teknis dan mental pemain. 

Dalam konteks pendidikan, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya pengembangan olahraga di 

sekolah. Ekstrakurikuler basket di SMK Negeri 2 Teluk Kuantan tidak hanya memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berolahraga, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan sosial, disiplin, dan kerja sama tim. 

Melalui kegiatan ini, siswa dapat belajar tentang pentingnya kesehatan fisik dan mental, serta bagaimana 

bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, dukungan dari pihak sekolah 

dan orang tua sangat penting untuk memastikan bahwa program ekstrakurikuler seperti ini dapat berjalan 

dengan baik dan memberikan manfaat maksimal bagi siswa. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara power otot 

lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan melakukan chest pass bola basket. Meskipun 

kontribusi yang diberikan oleh kedua faktor ini cukup signifikan, masih terdapat banyak faktor lain yang 

memengaruhi performa pemain. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pendekatan yang holistik dalam 

pengembangan kemampuan siswa, termasuk penguatan fisik, pengembangan teknik, serta aspek mental dan 

sosial. Dengan demikian, siswa tidak hanya dapat menjadi pemain basket yang baik, tetapi juga individu yang 

sehat dan berkarakter. Penelitian ini memberikan landasan bagi penelitian selanjutnya yang dapat menggali 

lebih dalam tentang faktor-faktor lain yang memengaruhi performa dalam olahraga, serta bagaimana cara 

terbaik untuk mengembangkan kemampuan atlet di masa depan. 
 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Terdapat kontribusi power otot lengan terhadap hasil passing chest pass basket siswa ekstrakurikuler 

basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan sebesar 27,77% dengan nilai rhitung = 0,527 > rtabel 0,444. 

2. Terdapat kontribusi koordinasi mata - tangan terhadap hasil passing chest pass basket siswa 

ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan sebesar 28,41% dengan nilai rhitung = 0,533 > rtabel 

0,444. 

3. Terdapat kontribusi power otot lengan dan koordinasi mata - tangan terhadap hasil passing chest pass 

basket siswa ekstrakurikuler basket SMK Negeri 2 Teluk Kuantan sebesar 35,64% dan sisanya sebesar 

27,24% dengan nilai rhitung = 0,597 > rtabel 0,444. 
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